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Abstract 

This study used an integrative qualitative approach. The methods used are interviews, observation and 

documentation. The samples of this study were SSB Chairmen, SSB Trainers, SSB Students or Athletes, and 

SSB Student Parents. Analysis by collecting data, presenting data, reducing data and drawing conclusions. The 

results of the study explain the role of the coach in building the characteristics of athletes in SSB throughout 

Kawedanan Selokaton, Kendal Regency. The work system is a mechanism carried out by SSB in fostering the 

character of their students in developing characteristics in SSB throughout Kawedanan Selokaton, Kendal 

Regency, by direct practice. The application of a fair play attitude can be done by respecting the opponent, 

accepting defeat. These things are taught by coaches to athletes. This fair play attitude is a very important 

attitude in the world of sports, in a match a player must be able to accept defeat and also not be arrogant 

towards his opponent. In addition, the attitude of never giving up is needed by the team when competing. Facing 

a match, an athlete must have an unyielding attitude, this is very necessary when the team is behind in the 

score. This unyielding attitude will greatly motivate the players when competing. Football is a sport that is 

played in teams or teams, so teamwork is needed. With this teamwork, all players can work well together.  
 

Keywords: The Role of the Coach, Development of Characteristics, Athlete 

Abstrak  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif integratif. Metode yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sampel penelitian ini adalah Ketua SSB, Pelatih SSB, Siswa atau Atlet SSB, serta 

Orang Tua Siswa SSB. Analisis dengan cara mengumpulkan data, menyajikan data, mereduksi data dan menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menerangkan peran pelatih dalam membangun karakteristik atlet di SSB Se-

Kawedanan Selokaton Kabupaten Kendal Sistem kerja murupakan sebuah mekanisme yang dilakukan pihak 

SSB dalam membina karakter peserat didiknya dalam pembangunan karakteristik dalam SSB Se-Kawedanan 

Selokaton Kabupaten Kendal adalah dengan cara praktek secara langsung. Penerapan sikap fair play dapat 

dilakukan dengan cara menghargai lawan, menerima kekalahan. Hal-hal tersebut yang diajarkan oleh pelatih 

kepada atlet. Sikap fair play ini merupakan sikap yang sangat penting dalam dunia olahraga, dalam sebuah 

pertandingan seorang pemain harus bisa menerima kekalahan dan juga tidak bersikap sombong kepada lawan. 

Selain itu Sikap pantang menyerah sangat dibutuhkan oleh tim ketika bertanding. Menghadapi sebuh 

pertandingan seorang atlet harus mempunyai sikap pantang menyerah, hal ini sangat diperlukan ketika sebuah 

tim sedang mengalami ketertinggalan skor dengan sikap pantang menyerah ini maka akan sangat 

membangkitkan motivasi pemain ketika bertanding. Sepak bola merupakan olahraga yang dimainkan oleh regu 

atau tim, sehingga kerjasama tim sangat dibutuhkan. Dengana danya team work ini maka semua pemain dapat 

bekerjasama dengan baik. 

 Kata kunci: Peran Pelatih, Pembangunan Karakteristik, Atlet 
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PENDAHULUAN 

“Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak tubuh, mulai dari anggota tubuh bagian atas dan 

bagian bawa” Syahroni, M., Pradipta, G. D., & Kusumawardhana, B. (2019). Menurut undang-

undang Republik Indonesia tahun 2005 nomor 03, olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis 

untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. “Menurut 

UU RI No.3 Tahun 2005 tentang pelaku olahraga Bab 1 pasal 1, “Pelaku olahraga adalah setiap 

orang dan/atau kelompok orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga yang 

meliputi pengolahraga, pembina olahraga, dan tenaga keolahragaan” Di dalam olahraga kondisi 

fisik juga menentukan kinerja seseorang ”Kondisi fisik yang baik diperlukan oleh atlet dalam setiap 

cabang olahraga guna menunjang pelaksanaan teknik dan taktik saat berlatih atau bertanding”  

Zhannisa, U. H., Royana, I. K., Prastiwi, B. K., & Pratama, D. S. (2018). Dari pendapat diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa olahraga dapat dilakukan oleh seluruh masyarakat dari berbagai kalangan 

baik pria atau wanita, tua dan muda , atlet ataupun pelatih semua yang terlibat didalam suatu 

kegiatan olahraga bisa di sebut dengan pelaku olahraga. Olahraga dilakukan agar seseorang tetap 

dalam kondisi yang prima. 

Dari sekian banyak sekali olahraga yang tersebar di Indonesia sepak bola sampai saat ini masih 

digemari oleh segenap masyarakat. Menurut Muhajir Tahun 2016 nomor 05, sepak bola merupakan 

permainan menyepak bola dengan tujuan memasukkan bola kegawang lawan dan mempertahankan 

gawang sendiri dari kemasukan bola serta pemain dapat menggunakan seluruh anggota badan 

kecuali bagian lengan. Didalam sepak bola bukan hanya skill saja yang harus di asah, melainkan 

diimbangi dengan pendidikan  karakter, pendidikan karakter sangatlah penting untuk menunjang 

performa atlet.  

Banyak fenomena fenomena yang terjadi saat pertandingan sepak bola sepertihalnya 

perkelahian dan bentrok antar pemain, hal itu dikarenakan kurangnya perhatian pendidikan 

karakter pelatih terhadap atlet. di pertandingan club di Indonesia dalam berita di Bola.com Abduh 

Lestaluhu mendapatkan saksi dari AFC pada pertandingannya di tahun 2016. Saksi dari AFC 
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berupa larangan bermain dua pertandingan bersama Timnas Indonesia plus denda 1000 Dolar AS. 

Saksi itu diberikan kepada Abduh seteah melepaskan tembakan ke bangku cadangan pemain 

Thailand pad laga final leg kedua piala AFF pada tahun 2016. Aksi itu dilakukan pada pengujung 

pertandingan karena Abduh kesal Timnas Indonesia menelan kekalahan 0-2. Ditahun berikutnya 

pada tahun 2017, Abduh Lestaluhu juga mendapatkan saksi berat dari PSSI akbiat ulahnya di Liga 

1. Ketika itu, Abduh mendapatkan saksi larangan bermain sebanyak lima pertandingan setelah 

melakukan aksi pemukulan terhadap pemain Thiago Furtuoso. Hal tersebut patut dipertanyakan 

pendidikan karakter di SSB apakah sudaah diterapkan atau belum oleh pelatih. Pelatih harus 

mampu mengkondisikan pelatihan dengan berbagai model yang salah satu tujuannnya 

menanamkan karakter positif pada siswanya sekaligus mengidentifikasi keberbakatan pemain, 

tidak hanya mengajarkan skill bermain sepak bola. Permasalahannya mampukah para pelatih yang 

menjadi fasilitator di lapangan memenuhi harapan ini. SSB sebagai organisasi penyelenggara 

pembinaan pemain sepak bola usia muda seharusnya memiliki pelatih yang memiliki ilmu 

mendidik dan melatih usia muda tetapi kenyataannya para pelatih yang bertugas sebagian besar 

adalah relawan. Permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius adalah bagaimana pelatih 

tidak hanya melatih keterampilan tetapi mampu mengirimkan pesan moral, mengembangkan 

karakter positip ketika di dalam situasi latihan maupun saat pertandingan. Pelatih merupakan 

perencana, pelaksana, dan pengevaluasi latihan, dengan kedudukan tersebut sangat 

memungkinkan pelatih menjadi inisiator perubahan tujuan pelatihan di SSB. 

Seperti halnya dalam observasi yang telah dilakukan di sekolah sepak bola yang ada di 

Kabupaten Kendal sendiri khususnya di SSB Se-kawedanan  Selokaton para atlet sering salah 

menyikapi permasalahan yang ada baik sebelum, saat latihan dan sesudah latihan salah satu contoh 

yang bisa dilihat adalah saat latihan pertandingan sering kali atlet mengalami bentrok saat 

pertandingan berlangsung dan terjadi perkelahian, hal lain juga bisa dilihat adalah sikap disiplin 

dari para atlet terkadang atlet juga datang terlambat saat latihan berlangsung. Umur rata rata para 

atlet di SSB Se-kawedanan Selokaton berkisar antara umur 10 tahun sampai 15 Tahun. Diumur 

yang masih tergolong muda karakteristik atlet masih dapat dibentuk dengan baik dan benar. Pelatih 
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yang berambisi untuk kemenangan menjadikan para pemain lemah akan karakter diri, dan 

menjadikan prinsip pertandingan jika menang itu adalah segalanya. Peran pelatih disini sangat 

diperlukan untuk kelangsungan karakter atlet kedepannya, nantinya karakter tersebut bisa 

menjadikan bekal jangka panjang jika atlet tersebut sudah masuk di club-club yang lebih besar  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif integratif artinya pendekatann yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan keadaan atau fenomena yang sebenarnya 

berdasarkan pada tatanan yang kompleks, disusun dengan kata-kata, atau melaporkan pandangan 

detail pada latar alamiah atau natural. Model integratif adalah sebagai model komprehensif atau 

model holistik, karena analisis dilakukan terhadap konsekuensi - konsekuensi kebijakan yang 

mungkin timbul, baik ‘sebelum’ maupun ‘sesudah’ suatu kebijakan dioperasikan. Model analisis 

kebijakan ini biasanya melibatkan teknik-teknik peramalan dan evaluasi secara terintegrasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Moleong (2010) yang mengatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan metode pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen”. 

Pendekatan ini menguraikan tentang peran pelatih dalam membangun karakteristik atlet di SSB Se-

Kawedanan Selokaton Kabupaten Kendal Tahun 2022.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari data yang diperoleh. Sumber data ialah 

keterangan atau informasi yang didapatakan dan berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu, berdasarkan 

caranya dikenal sebagai teknik dan instrumen pengumpulan data yaitu dengan cara observasi 

(pengamatan), interview (wawancara mendalam), dan dokumentasi.  

Keabsahan data merupakan konsep yang sangat penting yang diperbarui dari konsep validasi 

dan reliabilitas Menurut Sugiyono (2012:270), pengujian keabsahan data meliputi uji credibility 

(validaitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas) dan 

confirmability (obyektivitas). Pada penelitian ini keabsahan data instrument divalidasi oleh bapak 
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Fajar Ari Widiyatmoko, S.Pd., M.Pd sebagai validator 1, dan bapak Danang Aji Setiawan, S.Pd., 

M.Pd sebagai validator 2, beliau adalah Dosen di Universitas PGRI Semarang.  

Teknik analisis adalah suatu proses mencari dan meringkat secara sistematis data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya sehingga dapat dengan mudah 

dipahami dan temuannya dapat dibagikan kepada orang lain. Analisis data ini dillakukan dengan 

menyusun data yang sudah terkumpul, mendeskripsikannya sebagai suatu kesatuan, 

mensistesiskannya, menyusunnya menajdi sebuah poal, memilih mana data yang penting dan data 

yang akan dipelajari, kemudian menarik kesimpulan yang dapat dibagikan kepada orang lain. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi 

Peran Pelatih Dalam Membangun Karakteristik Atlet Di SSB Se-Kawedanan Selokaton. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data deskriptif dari, status, keadaan, sikap, hubungan, 

atau sistem pemikiran suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan data-

data yang diperoleh dalam penelitian ini maka hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah 

mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil 

kesimpulan. Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan model interactive model, Mode analisis 

interaksi adalah proses dimana komponen reduksi dan sajian data dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Unsur unsur interactive model meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data dispaly) dan conculuytions drowing / verifiying. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daltal dalri temualn peraln pelaltih dallalm membalngun kalralkteristik di SSB Se-Kalwedalnaln 

Selokalton Kalbupalten Kendall Talhun 2022, palral pelaltih disini sudalh meneralpkaln pembalngunaln 

kalralkter paldal altlet yalng mengikuti kegialtaln sekolalh sepalk bolal di Kalwedalnaln Selokalton ini. Tetalpi 

talk jalralng ditemukaln altlet yalng kalralkternyal kuralng terbentuk sehinggal sering kalli berkaltal kotor, 

bersikalp kuralng sopaln terhaldalp sesalmal temaln, balhkaln sering bercalndal yalng memicu pertengkalraln. 

Sedalngkaln sikalp yalng tersebut yalng alkaln ditunjukaln kepaldal oralng lalin daln diri merekal sendiri.  

Beberalpal halsil dalri walwalncalral yalng sudalh dilalkukaln bersalmal ketual altalu malnaljer SSB, pelaltih 

SSB, altlet altalu siswal SSB, daln oralng tual altlet SSB malkal dalpalt disimpulkaln balhwal peralnaln pelaltih 
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dallalm pembentukaln kalralkteristik di SSB sudalh aldal sejalk pertalmal kalli altlet malsuk didallalm SSB 

tersebut. pelaltih memberikaln peraln yalng salngalt besalr terhaldalp pembentukaln kalralkter altlet di SSB. 

Hall itu dibuktikaln dengaln sistem kerjal SSB yalng sudalh balik dengaln laltihaln 3X Saltu minggu sesuali 

dengaln prosedur yalng sudalh berlalku. Pelaltih melaltih sesuali kontralk alwall sesuali dengaln kelompok 

umur yalng aldal. Jaldi sistem kerjal di SSB ini sendiri sudalh malksimall. Diballik laltihaln yalng sudalh 

balik palral pelaltih jugal meneralpkaln kalralkteristik falir plaly, jujur, talnggung jalwalb, disiplin, palntalng 

menyeralh, tea lm work, kalralkter ynalg dibentuk oleh palral pelaltih yalng aldal si SSB tersebut bisa l 

menjaldi bekall untuk palral altlet disalalt pertalndingaln daln untuk diteralpkaln di kehidupaln sehalri halri, 

dikalrenalkaln kalralkter seseoralng alkaln dibalwal kalpaln saljal daln dimalnal saljal. Kalralkter seseoralng 

menunjukkaln balgalimalnal pengalruh lingkungaln sekitalr yalng aldal di sekitalr palral altlet. Kalralkter yalng 

ditalnalmnkaln di SSB tersebut jugal bisal menjaldi paltokaln tumbuh kembalng palral altlet.  

Peraln pelaltih dallalm membalngun kalralkteristik altlet salngaltlalh penting tidalk halnyal palda l 

pengembalngaln teknik daln talktik saljal, alkaln tetalpi pembentukaln kalralkter altlet menjaldi pondalsi yalng 

salngalt penting dallalm diri seoralng altlet. Tugals daln peraln pelaltih yalng balik halrus memperhaltikaln 

hall- hall sebalgali berikut: 1) Menciptalkaln komunikalsi yalng sebalik-baliknyal alntalral pelaltih dengaln 

altlet, 2) Interalksi edukaltif perlu diciptalkaln oleh pelaltih, yalitu interalksi alntalral pelaltih daln altlet daln 

alntalral sesalmal altlet yalng didalsalrkaln altals nilali-nilali pendidikaln, yalitu alntalral lalin ralsal kealkralbaln, 

keterbukalaln, penuh kalsih salyalng, kesedialaln untuk dikoreksi, menerimal salraln salraln daln 

sebalgalinyal, yalng semual itu didalsalrkaln altals sikalp sikalp positif-konstruktif. 3) Memalhalmi waltalk, 

sifalt-sifalt, kebutuhaln daln minalt. 4) Pelaltih halrus malmpu menjaldi motivaltor. 5) Membalntu altlet 

dallalm memecalhkaln problemal-problemal yalng dihaldalpi, pelaltih halrus malmpu membalntu 

memecalhkaln problemal yalng dihaldalpi altlet balik problemal dallalm laltihaln daln pertalndingaln, malupun 

problemal dallalm kelualrgal, sekolalh altalupun pekerjalaln.  

1. Sistem Kerjal SSB 

Sistem kerjal murupalkaln sebualh mekalnisme yalng dilalkukaln pihalk SSB dallalm membina l 

kalralkter peseralt didiknyal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln jikal system kerjal yalng 
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dilalkukaln oleh SSB SS 79 daln SSB Putral Palgersalri dalpalt dikaltalkaln balik. Sistem kerjal ini tidalk 

terlepals dalri peraln pengurus daln pelaltih. System kinerjal ini difungsikaln algalr proses laltihaln daln 

pembialnalaln dalpalt berjallaln dengaln balik, sallalh saltunyal dengaln menetalpkaln progralm laltihaln daln 

jugal jaldwall laltihaln sebalnyalk tigal kalli dallalm saltu minggu. Terlalksalnalnyal laltihaln yalng rutin 

menunjukaln jikal peraln pelaltih dallalm memberikaln pembinalaln balik secalral fisik daln kalralkter 

berjallaln dengaln balik. 

2. Straltegi pembalngunaln kalralkteristik dallalm SSB 

Straltegi yalng dilalkukaln untuk membalngun kalralkteristik altlet di SSB Se-kalwedalnaln Selokalton 

Kalbupalten Kendall aldallalh dengaln calral pralktek secalral lalngsung, peneralpaln peralturaln permalialnaln 

secalral Fa lir pla ly daln jugal peneralpaln kedisiplinaln pemalin jugal merupalkaln bentuk straltegi pelaltih 

dallalm membentuk kalralkter altlet di SSB Se-kalwedalnaln Selokalton Kalbupalten Kendall.  

Beberalpal straltegi yalng dilalkukaln oleh pelaltih yalitu dengaln aldalnyal pembialsalaln paldal siswal daln 

sistim laltihaln yalng berkelalnjutaln. Pembialsalaln ini dimalksudkaln untuk melaltih beberalpal nilali 

kalralkter dallalm altlet, selalin itu setialp SSB mempunyali alturaln daln taltal tertib yalng berlalku yalng 

halrus di talalti oleh semual altlet, dallalm hall ini pelaltih meneralpkaln sikalp mentalalti peralturaln daln jugal 

taltalt tertib yalng berlalku. Straltegi pembentukaln kalralkteristik ini jugal di teralpkaln dallalm proses 

laltihaln daln pertalndingaln, sehinggal siswal secalral berkelalnjutaln alkaln terbentuk kalralkter yalng balik. 

3. Falir pla ly 

Falir plaly merupalkaln sikalp mentall yalng menunjukkaln malrtalbalt kesaltrial paldal olalhralgal. Nilali 

fa lir plaly melalndalsi pembentukaln sikalp, daln selalnjutnyal sikalp menjaldi lalndalsaln perilalku. Disini 

fa lir pla ly salngalt di junjung tinggi oleh pelaltih, peraln pelaltih dallalm pembentukaln kalralkter fa lir pla ly 

salngaltlalh tinggi, berhubung didallalm dunial olalhralgal sikalp falir plaly salngaltlalh penting daln hall ini 

menjaldi modall balgi seoralng altlet sepalk bolal fa lir pla ly. Halsil penelitialn salalt observalsi daln 

walwalncalral disalalt laltihaln daln pertalndingaln altlet sudalh meneralpkaln sikalp  falir pla ly, altlet 

meneralpkaln dengaln calral menghalrgali lalwaln, menerimal kekallalhaln. Hall-hall tersebut yalng dialjalrkaln 

oleh pelaltih kepaldal altlet.  
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Berdalsalrkaln dalri halsil yalng sudalh diperoleh dalpalt dilihalt balhwal terdalpalt peraln pelaltih dallalm 

membalngun kalralkteristik altlet di SSB SS79 daln SSB Putral Palgersalri hall ini dalpalt dibuktikaln dalri 

kalralkteristik altlet salalt beraldal di lalpalngaln balik daln dalpalt mengalhalrgali lalwaln yalng aldal. 

Menghormalti palral pelaltih daln menghalrgali walsit salalt terjaldinyal pertalndingaln  

4. Palntalng menyeralh 

Sikalp palntalng menyeralh salngalt dibutuhkaln oleh setialp individu algalr malmpu menjallalni halri-

halri yalng tidalk bisal dibilalng mudalh ini. Sikalp palntalng menyeralh halrus dimiliki oleh seoralng altlet 

sepalk bolal, di SSB SS79 daln SSB Putral Palgersalri pelaltih sudalh berperaln balik dallalm 

menumbuhkaln sikalp palntalng menyeralh paldal altlet. A ldalalnyal peralaln pelaltih dallalm pembalngunaln 

sikalp palntalng menyeralh salngalt dibutuhkaln kepaldal altlet algalt altlet mempunyali mentall yalng salngalt 

kualt daln ralsal ingin mencobal terus menerus. Didallalm observalsi daln walwalncalral yalng sudalh di 

lalkukaln palral altlet jugal sudalh meneralpkaln sikalp palntalng menyeralh dallalm pertalndingaln daln laltihaln 

berlalngsung. Contoh yalng dalpalt dilihalt lalngsung aldallalh disalalt palral altlet altlet mengallalmi 

kegalgallaln pelaltih dengaln senalntialsal memberikaln semalngalt daln motivalsi kepaldal palral altlet algalr 

tidalk palntalng menyeralh dn jalngaln putus alsal, dengaln begitu palral altlet selallu berusalhal daln 

mempunyali sikalp semalngalt yalng salngalt tinggi.  

5. Disiplin 

Disiplin merupalkaln usalhal mencegalh terjaldinyal pelalnggalraln terhaldalp ketentualn yalng telalh 

disetujui bersalmal dallalm melalksalnalkaln kegialtaln algalr pembinalaln hukumaln paldal seseoralng altalu 

kelompok dalpalt dihindalri halsil penelitialn ini menunjukaln jikal pelaltih di SSB SS79 daln SSB Putral 

Palgersalri sudalh menunjukaln peraln yalng balik dallalm pembentukal kalralkter kedisiplinaln. Pelaltih 

bersikalp tegals, mentalalti alturaln balik dallalm pertalndingaln malupun dallalm pelalksalnalaln laltihaln. 

beberalp bentuk kedisiplinaln dialntalralnyal altlet sudalh termalsuk disiplin untuk membalyalrkaln iuraln 

saltu minggu sekalli. Altlet ketikal laltihaln halrus daltalng tepalt walktu, dengaln memalkali seralgalm yalng 

sudalh di tentukaln.  
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Sallalh saltu altlet jugal menuturkaln balhwal dirinyal halrus menjalgal istiralhalt dengaln cukup, 

mengkonsumsi malkalnaln yalng bergizi, sertal raljin berlaltih daln tetalp disiplin sesuali dengaln alralhaln 

pelaltihnyal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn pelaltih dallalm membengun kedisiplinaln di SSB SS79 daln 

SSB Putral Palgersalri dialntalralnyal dengaln laltihaln tepalt walktu, memalkali palkalin sesuali dengaln 

seralgalm, menerimal konsekuensi jikal melalkukaln kesallalhaln, menyialpkaln daln membereskaln 

perallaltaln seperti bolal, kun daln perallaltaln lalinnyal balik sebelum daln sesudalh laltihaln. 

6. Talnggung Jalwalb  

Selalin itu sikalp disiplin daln talnggung jalwalb jugal halrus dimiliki oleh seoralng altlet. bentuk dalri 

talnggung jalwalb misallkaln altlet diberi talnggung jalwalb sesuali dengaln posisi pertalndingaln. Bentuk 

talnggung jalwalb lalinyal pelaltih meneralpkaln alturaln algalr sebelum dimulali laltihaln secalral bergalntialn 

menyialpkaln perallaltaln laltihaln, kemudialn seteklalh selesali laltihaln, altlet dimintal mengemballikalnyal 

kemballi. 

7. Kejujuraln  

Didallalm observalsi daln walwalncalral yalng sudalh dilalksalnalkaln palral pelaltih dallalm hall ini salngalt 

mengaljalrkaln dallalm peembentuk peneralpaln kalralkter kejujuraln. Peneralpaln kalralkter jujur di 

tunjukaln dengaln calral mengalkui kesallalhaln dallalm pertalndingal, malngalkui kesallalhaln jikal daltalng 

terlalmbalt. Kejujuraln merupalkaln sualtu kaltalkter altalu sikalp yalng lurus halti, menyaltalkaln yalng 

sebenalr-benalrnyal terjaldi daln tidalk berbohong altalu berkaltal hall-hall yalng menyallali alpal yalng terjaldi 

(falktal).  

Kejujuraln jugal mendukung tealm work balgi sebualh club, dengaln peraln pelaltih dallalm 

pembentukaln tealm work palral altlet malmpu mengerti saltu salmal lalin, salling melindungi untuk 

mencalpali sualtu kekompalkaln daln kemenalngaln. Dengaln aldalnyal tea lm work, tealm bisal mencalpali 

tujualn bersalmal dallalm sualtu pertalndingaln olalhralgal. Dengaln begitu peraln pelaltih dallalm 

pembentukaln kalralkteristik di SSB salngalt dibutuhkaln algalr altlet mempunyali kalralkteristik yalng 

sesuali dengaln normal daln ketentualn yalng berlalku. 
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8. Tea lm work  

Tea lm work (kerjalsalmal tim) dallalm olalhralgal sepalk bolal merupalkaln sebualh hall yalg waljib 

dimiliki oleh seoralng altlet, hall ini dikalrenalkaln olalhralgal sepalk boal tidalk bisal halnyal dilalkukaln 

sendiri. Halsil penelitialn menunjukaln jikal SSB SS79 daln SSB Putral Palgersalri sudalh cukup balik 

dallalm membalngun kalrkter tersebut. Hall tersebut dibuktikaln dengaln ketikal laltihaln setialp altlet 

malmpu melalkukaln kerjalsalmal dengaln balik, meskipun kaldalng keegoisaln dallalm diri pemalialn malsih 

sering muncul. Contohnyal salalt pemalin yalng mempunyali kemalmpualn teknik dalsalr balik sering 

tidalk melalkukaln operaln ke temaln lalin sehinggal membualt kerjalsalmal kuralng berjallaln dengaln balik. 

9. Evallualsi SSB 

Evallualsi SSB merupalkaln bentuk koreksi diri balik secalral personall malupun secalral tealm. Halsil 

penelitialn menunjukaln pelaltih cukup berperaln dallalm meallkukaln evallualsi, khususnyal untuk altlet 

daln proses laltihaln. Evallualsi ini dilalkukaln untuk mengetalhui kelemalhaln-kelemalhaln yalng alda l 

dallalm SSB, oleh kalrenal itu penting dilalkukaln. Kritik daln salraln menjaldi balhaln untuk evallualsi balik 

pengurus, pelaltih daln jugal altlet itu sendiri. Prestalsi olalhralgal bukaln halnyal disebalbkaln oleh falktor 

fisik daln teknik saljal, nalmun jugal dalri falktor kepribaldialn altalu kalralkter individu dalri seoralng altlet. 

Kepribaldialn altalu kalralkter altlet menjaldi sallalh saltu falktor utalmal dallalm menggalpali prestalsi. Selalin 

itu kedisiplinaln yalng halrus ditalnalmalnkaln sejalk dini membualt kuallitals altlet. 

SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulaln 

Pelaltih dallalm membalngun kalralkteristik altlet di SSB Se-Kalwedalnaln Selokalton 

Kalbupalten Kendall mempunyali peraln yalng salngalt penting dallalm pembentukaln kalralkter altlet. 

palral pelaltih disini sudalh meneralpkaln pembalngunaln kalralkter paldal altlet yalng mengikuti 

kegialtaln sekolalh sepalk bolal di Kalwedalnaln Selokalton ini tetalpi talk jalralng ditemukaln altlet 

yalng kalralkternyal kuralng terbentuk sehinggal sering kalli berkaltal kotor, bersikalp kuralng sopaln 

terhaldalp sesalmal temaln, balhkaln sering bercalndal yalng memicu pertengkalraln. Dallalm hall itu 

palral pelaltih dallalm mengaltalsi berbalgali malsallalh dengaln kepallal dingin daln tidalk terbalwal emosi. 
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Di dallalm SSB ini peraln pelaltih dallalm menalnalmkaln pembentukaln kalralkter diralsal sudalh balik 

menurut palndalngaln oralng tual palral altlet. Kegialtaln laltihaln paldal kedual SSB dilalksalnalkaln tiga l 

kalli seminggu. 

A ldalpun upalyal yalng dilalkukaln palral pelaltih untuk pembentukaln kalralkter palral altlet 

yalitu dengaln calral palral pelaltih memberikaln alralhaln kepaldal palral altlet, membialsalkaln altlet 

bersikalp balik entalh di lalpalngaln malupun dilualr lalpalngaln, palral pelaltih di SSB ini juga l 

memberikaln motivalsi, contoh, daln memberikaln salksi yalng tegals kepaldal palral altlet jikal mereka l 

melalkukaln pelalnggalraln misallkaln berkelalhi daln salling mencemooh saltu salmal lalin. Palra l 

pelaltih jugal memberikaln pengallalmaln yalng salnalgalt inspiraltif, dengaln aldalnyal hall tersebut 

memberikaln siswal algalr berpikir daln jugal menalnalmkaln kalralkter yalng sudalh di bentuk oleh 

palral pelaltih yalng aldal disini. Membialsalkaln altlet daltalng tepalt walktu, mengaljalrkaln kejujuraln, 

sikalp fa lir plaly, tea lm work, sikalp palntalng menyeralh daln malsih balnyalk lalgi.  

Kemudialn peraln pelaltih dallalm membentuk kalrkter yalng aldal di kedual SSB sudalh 

balnyalk tertalnalm paldal diri altlet hall ini jugal di setujui oleh palral oralng tual yalng melihalt 

lalngsung dalmpalk dalri peraln pelaltih dallalm membentuk kalralkter palral altlet, sikalp palral altlet 

sudalj sesuali dengaln nilali kalralkter yalng sudalh di uralikaln sebelumnyal. Didallalm lalpalngaln juga l 

palral altlet sudalh meneralpkaln kalralkter yalng sesuali daln tidalk menyimpalng. Didallalm 

melalksalnalkaln kegialtaln laltihaln talk jalralng palral pelaltih menemukaln kendallal misallkaln altlet 

yalng berselisih palhalm tetalpi dengaln aldalnyal hall tersebut pelaltih bisal lebih mengembalngkaln 

pembentukaln kalralkter yalng aldal. 

b. Salraln 

Palral pelaltih mempunyali peraln terhaldalp pembentukaln kalralkter altlet di SSB ini, 

hendalknyal kealdalaln seperti ini dalpalt dipertalhalnkaln balhkaln ditingkaltkaln, sertal alpalbilal aldal 

siswal yalng melalkukaln kesallalhaln altalu melalnggalr peralturaln hendalknyal ditindalk tegals algalr 

siswal semalkin terlaltih kalralkternyal. Untuk menciptalkaln hall tersebut Ketual daln pelaltih di SSB 

bekerjal salmal dallalm membalngun kalralkterisik altlet yalng sudalh dialjalrkaln daln dicontohkaln 
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kepaldal altlet, algalr dalpalt membentuk pribaldi yalng lebih balik lalgi paldal diri altlet. Didallalm peraln 

pelaltih dallalm membentuk kalralkteristik altlet, hendalknyal palral pelaltih menalnalmnkaln kalralkter 

yalng lebih lalgi kepaldal altlet. A lgalr nalntiny altlet berkembalng menjaldi pribaldi yalng sesuali 

dengaln normal daln peralturaln yalng aldal di negalral ini. 
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